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Abstract
This study aimed to analyze the typology of economic growth and inequality in the region Kedung railroad sector, which in turn can 
implement economic development strategies in the region Kedung railroad based typology of economic growth and inequality sektor.
Metode typology analysis using economic growth and sectoral imbalances and analysis is deskriptif.Hasilnya Demak and Grobogan 
(Purwodadi) entered in the classification of areas with growth and sectoral imbalances below the rata.Kota and Semarang district 
entered on the classification of regions with GDP growth and sectoral imbalances above the rata.Sedangkan Kendal and Salatiga has a 
GDP growth above average and below the average sectoral imbalances rata.Fokus economic development strategy that should be done is 
in accordance with the position classification and Grobogan daerah.Demak ekonomi.Kota focus on growth and Semarang District focus 
on income distribution sektoralnya.Kabupaten Kendal and had good Salatiga , only need to maintain these conditions.

Keywords: Typology, growth, gap.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan melakukan analisis tipologi pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan sektor di wilayah Kedung Sepur, yang 
selanjutnya dapat menerapkan strategi pengembangan perekonomian di wilayah Kedung Sepur berdasarkan tipologi pertumbuhan 
ekonomi dan ketimpangan sektor.Metode analisis menggunakan tipologi pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan sektoral 
serta analisis deskriptif.Hasilnya adalah Kabupaten Demak dan Grobogan (Purwodadi) masuk pada klasifikasi daerah dengan 
pertumbuhan dan ketimpangan sektoral dibawah rata-rata.Kota dan Kabupaten Semarang masuk pada klasifikasi daerah dengan 
pertumbuhan PDRB dan ketimpangan sektoralnya diatas rata-rata.Sedangkan Kabupaten Kendal dan Kota Salatiga mempunyai 
pertumbuhan PDRB diatas rata-rata dan ketimpangan sektoralnya dibawah rata-rata.Fokus strategi pembangunan ekonomi yang 
harus dilakukan adalah sesuai dengan posisi klasifikasi daerah.Demak dan Grobogan fokus pada pertumbuhan ekonomi.Kota dan 
Kabupaten Semarang fokus pada pemerataan pendapatan sektoralnya.Kabupaten Kendal dan Kota Salatiga sudah baik, hanya perlu 
mempertahankan kondisi tersebut.

Kata Kunci: tipologi, pertumbuhan, ketimpangan.
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PENDAHULUAN

	 Pertumbuhan ekonomi merupakan 
tujuan utama dari negara – negara di dunia.
Upaya dilakukan guna meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi, termasuk Indonesia. 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional 2010 – 2014 menyebutkan bahwa 
dalam Rencana Pembangunan Jangka Me-
nengah Nasional (RPJMN) 2004 - 2009 te-
lah ditetapkan tiga strategi pembangunan 
ekonomi, yaitu pro growth, pro jobs dan pro 
poor. Melalui strategi pro growth, tujuannya 
adalah terjadinya  percepatan laju pertum-
buhan ekonomi yang disertai dengan per-
baikan distribusi pendapatan (growth with 
equity), dan dikatakan berhasil.

	 Realita menunjukkan pertumbuhan 
ekonomi yang meningkat, namun juga dii-
kuti dengan adanya peningkatan ketimpan-
gan antar sektor, namun juga ketimpangan 
pendapatan antar individu. Data perkem-
bangan Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks 
Gini Indonesia Tahun 2002 sampai Tahun 
2011 dapat dilihat pada Gambar 1.

Data – data PDB dan Indeks Gini In-
donesia yang terdapat pada Gambar 1 mem-
perlihatkan bahwa ada permasalahan yang 
perlu dikaji lebih jauh, terkait dengan per-
tumbuhan PDB yang berfluktuatif, dan ke-
timpangan pendapatan yang mengalami 
peningkatan. Hal tersebut belum sesuai 
harapan dari adanya pertumbuhan adalah 
kesejahteraan yang disertai dengan adanya 

kemerataan, baik kemerataan pendapatan 
antar individu, serta belum sesuai dengan 
tujuan dari strategi pembangunan Indone-
sia yang pro growth with equity. Todaro dan 
Stephen (2006) juga menyatakan bahwa 
pertumbuhan memang penting, tetapi per-
tumbuhan saja belum cukup. Harus disertai 
adanya pemerataan. Kuncoro (2013) meny-
atakan bahwa kesenjangan PDRB per Kapi-
ta di Indonesia cenderung meningkat baik 
antar pulau maupun antar provinsi dalam 
kurun waktu tahun 2001-2010

Fenomena keterkaitan antara per-
tumbuhan dan ketimpangan tersebut juga 
terjadi di Wilayah Kedung Sepur.Pertumbu-
han ekonomi dan ketimpangan pendapatan 
di wilayah Kedung Sepur dapat dilihat pada 
Gambar 2. Pada Gambar 2 tersebut menun-
jukkan bahwa pertumbuhan ekonomi da-
erah yang tinggi, namun ketimpangan juga 
tinggi, namun pertumbuhan ekonomi yang 
rendah, ketimpangan yang ada juga rendah 
secara relatif.

Berdasarkan latar belakang masalah, 
maka dapat dirumuskan bahwa masalah 
yang terdapat dalam pengembangan wila-
yah di Kedung Sepur adalah pertumbuhan 
ekonomi yang selalu meningkat tetapi tidak 
disertai dengan adanya pemerataan antar 
sektor.Sehingga belum sesuai harapan di-
mana pertumbuhan ekonomi yang tinggi 
disertai dengan adanya pemerataan, khu-
susnya pemerataan pendapatan antar sek-

Sumber: www.bps.go.id, diolah

Gambar 1. Perbandingan Perkembangan Pertumbuhan PDB dan Indeks Gini Indonesia 
Tahun 2002 - 2011
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tor PDRB.Diperlukan pemetaan/tipologi 
pertumbuhan ekonomi dan sektor potensi, 
sehingga dapat diajukan strategi pengem-
bangan perekonomian daerah yang tidak 
hanya mencapai pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi namun juga adanya pemerataan 
antar sektor.

	 Pertumbuhan ekonomi regional 
diukur dengan menggunakan Produk Do-
mestik Regonal Bruto (PDRB).Pertumbu-
han merupakan perubahan PDRB dari ta-
hun ke tahun.Rumus untuk menghitung 
Pertumbuhan Ekonomi Regional adalah 
sebagai berikut.

y = (〖PDRB〗_t-〖PDRB〗_(t-1))/〖PDRB〗_(t-
1)  x100%			   ......................(1)

Dimana; y adalah  Pertumbuhan Ekonomi 
Regional, PDRBt  adalah Produk Domestik 
Regonal Bruto pada tahun tertentu, PDRBt-1	
 adalah Produk Domestik Regonal Bruto 
pada tahun sebelumnya.

	 Pemikiran tentang pertumbuhan 
ekonomi daerah sudah dimulai sejak Tahun 
1950an (Sjafrizal. 2008). Dalam perkemban-
gan ilmu ekonomi regional, terdapat tiga 
model pertumbuhan yang cukup dikenal, 
yaitu model Basis Ekspor, Model Interregio-
nal Income, dan Model Neo Klasik.

	 Teori yang mendukung pertum-
buhan ekonomi daerah diantaranya ada-

lah model basis ekspor.Model Basis Ekspor 
pertama kali diperkenalkan oleh Douglas 
C. North pada Tahun 1965 (Sjafrizal, 2008). 
Menurut model ini, pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah ditentukan oleh Keuntungan 
Kompetitif (competitive advantage) yang 
dimiliki oleh daerah tersebut.Bila daerah 
dapat mendorong pertumbuhan sektor – 
sektor yang mempunyai keuntungan kom-
petitif sebagai basis ekspor, maka pertum-
buhan daerah tersebut dapat meningkat.

	 Menurut John P Blair dalam Sjafrizal 
(2008), Model Basis Ekspor dapat diformu-
lasikan dengan menggunakan apa yang di-
sebut formal income model. Model tersebut 
menyatakan bahwa PDRB adalah sebagai 
berikut.

Y = C + MI – MO			   ....(2)

Dimana Y adalah PDRB, C adalah kon-
sumsi, MI menunjukkan arus uang masuk 
karena adanya ekspor dan MO adalah arus 
uang keluar karena adanya impor. Karena C 
= a + bY, MI = Eo, dan MO = iY, maka persa-
maan dapat ditulis menjadi:

Y = a + bY + Eo – iY		                 ...(3)	
		
Atau	 Y = [1/(1-b+i)](a + Eo)		  ...(4)

	 Dimana a menunjukkan konsum-
si otonom, b adalah marginal propensity 

Sumber: www.bps.go.id, diolah.

Gambar  2. Pertumbuhan Ekonomi dan Indeks Gini Kedung Sepur Tahun 2011
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to consume (MPC), Eo adalah ekspor yang 
fluktuasinya ditentukan lebih banyak oleh 
faktor luar, dan i adalah marginal propensi-
ty to import.

	 Pertumbuhan adalah perubahan 
PDRB, maka persamaan dapat dibuat dalam 
perubahan sebagai berikut.

∆Y = [1/(1-b+i)] ∆Eo			   ....(5)

Atau 	 ∆Y = k ∆Eo			   ....(6)
	 Model kedua yang sering menjadi 

dasar dalam pembangunan daerah adalah 
Model Interregional Incomedimana meru-
pakan perluasan dari Model Basis Ekspor 
yang dikembangkan oleh Harry W. Richard-
son pada Tahun 1978 (Sjafrizal, 2008). Mo-
del ini memasukkan hubungan ekonomi 
antar wilayah, sehingga mengasumsikan 
bahwa ekspor merupakan variabel yang 
masuk dalam sistem (variabel endogen), 
berbeda dengan Model Basis Ekspor yang 
mengasumsikan bahwa ekspor merupakan 
variabel eksogen.

Model Pertumbuhan Interregional 
sederhana dapat dirumuskan:

Yi = Ci + Ii + Gi + (Xi – Mi)		  ....(7)
	

Dimana Y adalah PDRB, C merupakan 
Konsumsi, I adalah Investasi, G menun-
jukkan pengeluaran pemerintah, X adalah 
ekspor, M merupakan Impor,dan i menun-
jukkan daerah/region tertentu.

Teori Lokasi juga berusaha untuk 
menjelaskan distribusi kegiatan di ruang/
wilayah, tujuannyauntuk mengidentifika-
si faktor-faktor yang mempengaruhi lokasi 
kegiatan individu,alokasi bagian yang ber-
beda dari wilayah di antara berbagai jenis 
produksi, membagi pasar spasial antara 
produsen, dan distribusi fungsional kegia-
tan di ruang/wilayah (Capello, 2011). Jadi, 
pemerataan pertumbuhan antar sektor juga 
menjadi hal penting untuk diperhatikan da-
lam pengembangan daerah.

Namun demikian, sesuai dengan yang 
terjadi di Wilayah Kedungsepur bahwa per-
tumbuhan diiringi dengan adanya ketim-
pangan.Hubungan antara tingkat kesen-

jangan pendapatan dengan pertumbuhan 
ekonomi dapat dijelaskan dengan Kuznets 
Hypothesis.Hipotesis tersebut berawal dari 
pertumbuhan ekonomi (berasal dari tingkat 
pendapatan yang rendah berasosiasi dalam 
suatu masyarakat agraris pada tingkat awal) 
yang pada mulanya menaik pada tingkat ke-
senjangan pendapatan rendah hingga sam-
pai pada suatu tingkat pertumbuhan ter-
tentu selanjutnya menurun. Indikasi yang 
diberikan oleh Kuznet di atas didasarkan 
pada riset dengan menggunakan data time 
series terhadap indikator kesenjangan ne-
gara Inggris, Jerman, dan Amerika Serikat. 
Hipotesis Kuznets tersebut dapat digambar-
kan seperti Gambar 3 berikut ini.(Waluyo, 
2004).

Sumber: Waluyo, 2004.

Gambar 3. Hipotesis Kuznets

Martin dan Sunley (1998) menyatakan 
memang regional convergencemerupakan 
proses yang berjalan pelan dan terjadi seca-
ra kontinyu. Jadi, suatu daerah untuk men-
capai pertumbuhan yang tinggi dan adanya 
kemerataan memerlukan waktu yang tidak 
sebentar, sehingga perlu diteliti secara kon-
tinyu pula.Model neoklasik konvergensi 
spasial adalah mungkin yang paling relevan 
dari semuamodel dipertimbangkan, karena 
teori yang lain umumnya asumsi yang men-
dasarinya terbatas dan hasil pengujian seca-
ra empiris sebagian besar tidak mendukung 
pertumbuhan (Harris, 2008).

Pembangunan daerah yang berbeda-
beda merupakan masalah kompleks dan 
merupakan proses dinamis secara tempo-
rer. Sedikit menghubungkan antara metode 
pembangunan yang baru dan teori pem-
bangunan daerah klasik akan sangat mem-
bantu menginterpretasikan dan memahami 
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masalah perbedaaan daerah tersebut. (Liu 
et al, 2013). Kondisi daerah yang heterogen 
juga membutuhkan strategi pembangunan 
berdasarkan kekuatan dan karakteristik 
masing-masing daerah (Ascani et al, 2012).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di wila-
yah pembangunan perkotaan Kedungsepur 
(Kendal, Demak, Ungaran, Semarang, Sa-
latiga dan Purwodadi).Jenis data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder, yaitu data Produk Domestik Re-
gional Bruto Kedung Sepur.Data diperoleh 
dari berbagai sumber seperti BPS, BI, buku 
literatur, dan internet.Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kua-
litatif deskriptif dan analisis Tipologi.

Analisis tipologi digunakan untuk 
memetakan dan melihat klasifikasi variabel 
yang ingin dianalisis.Penelitian ini meme-
takan dan melihat klasifikasi suatu daerah 
berdasar Pertumbuhan PDRBdan Ketim-
pangan sektoral.Hasil yang diperoleh da-
pat memperlihatkan apakah pertumbuhan 
PDRB daerah tersebut berada di atas rata 
– rata atau di bawah rata – rata, dan ketim-
pangan sektoralnya di atas rata – rata atau di 
bawah rata – rata.

Analisis tipologi dapat digunakan se-
bagai dasar dalam pengambilan keputusan 
untuk mengembangkan suatu daerah.Sek-
tor mana yang harus dikembangkan, baik 
untuk meningkat pertumbuhan ekonomi 

maupun untuk mengurangi ketimpangan 
antar sektor.

Berdasarkantipologi pertumbuhan 
dan ketimpangan tersebut, dapat diambil 
tiga strategi, berdasarkan posisi/klasifikasi 
daerah.Lebih jelasnya lihat gambar berikut 
ini.

Metode analisis deskriptif digunakan 
untuk melengkapi analisis Tipologi.Hasil 
dari analisis Tipologi dijelaskan menggu-
nakan analisis deskriptif.Analisis ini digu-
nakan untuk menggambarkan dan menje-
laskan hasil analisis tipologi, serta strategi 
pengembangan perekonomian daerah ber-
dasar analisis tipologi pertumbuhan ekono-
mi dan ketimpangan antar sektor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan antara pertumbuhan eko-
nomi dan ketimpangan pendapatan ditun-
jukkan oleh Hipotesis Kuznets.Penelitian 
Kuznets (1955) melihat hubungan antara 
pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan 
dengan pendekatan variabel PDB per ka-
pita dan Indeks Gini. Penelitian ini meng-
gunakan modifikasi dari hipotesis Kuznets 
dimana PDB per kapita diganti dengan Per-
tumbuhan PDRB per Kapita, karena wilayah 
yang diteliti adalah tingkat regional kabu-
paten, sedangkan untuk ketimpangan ma-
sih sama menggunakan Indeks Gini sebagai 
variabel. Hasil hubungan tersebut meng-
gunakan grafik scatter seperti pada gambar 
4sebagai berikut.

Sumber : Sjafrizal (2008), dimodikasi

Gambar 4. Tipologi Pertumbuhan dan Ketimpangan
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Hasil tipologi berdasarkan pertumbu-
han Ekonomi dan ketimpangan antar sek-
tor, Kota Semarang dan Kabupaten Sema-
rang (Ungaran) mempunyai Pertumbuhan 
Ekonomi dan ketimpangan antar sektor di 
atas rata – rata, dimana pertumbuhan eko-
nomi rata – rata sebesar 5,28% dan standar 
deviasi sektoral rata – rata sebesar 856.813,21 
juta rupiah. Hal tersebut sesuai dengan 
Hipotesis Kuznets dalam jangka pendek, 
dimana pertumbuhan ekonomi dan ketim-
pangan pendapatan berhubungan positif.
Ketimpangan disini dimodifikasi menjadi 
ketimpangan antar sektor yang dilihat dari 
standar deviasi sektor.

Kabupaten Kendal dan Kota Salatiga 
mempunyai pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi di atas rata – rata namun ketimpan-
gan antar sektor berada di bawah rata – rata.
Hal ini juga sesuai dengan hipotesis Kuz-
nets jangka panjang, dimana pertumbuhan 
ekonomi dan ketimpangan berhubungan 
negatif.Ketika pertumbuhan tinggi, maka 
ketimpangan rendah.

Kabupaten Demak dan Purwodadi 
berapa pada klasifikasi  daerah dengan per-
tumbuhan ekonomi dan ketimpangan sek-
tor yang rendah. Satu sisi ketimpangan sek-
tor baik karena rendah, namun di sisi lain 

pertumbuhan kurang baik karena di bawah 
rata – rata 5,28%. Hasil ini juga sesuai den-
gan Hipotesis Kuznets dalam jangka pen-
dek yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi dengan ketimpangan pendapatan 
(dalam hal ini adalah ketimpangan sekto-
ral) berhubungan positif.

 Berdasarkan hasil tersebut, maka 
Kota Semarang dan Kabupaten Semarang 
(Ungaran) perlu ditingkatkan lagi dalam 
redistribusi pendapatan sektoral sehing-
ga tidak timpang terlalu jauh, sedangkan 
Kabupaten Kendal dan Kota Salatiga perlu 
dipertahankan, karena pertumbuhan eko-
nomi sudah tinggi dan ketimpangan sekto-
ralnya di bawah rata – rata. Kabupaten De-
mak dan Purwodadi perlu ditingkatkan lagi 
pertumbuhan ekonominya, dengan mem-
perhatikan kemerataan antar sektoral agar 
tidak mengalami ketimpangan.

Lebih jelas mengenai gambaran tipo-
logi daerah kabupaten/kota Kedung Sepur 
berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan 
ketimpangan sektoral dapat dilihat pada 
Gambar 5.

Berdasarkan Gambar 5. Tipologi Per-
tumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Sek-
toralKawasan Kedung Sepur, Kabupaten 
Kendal dan Kota Salatiga sudah ideal karena 

Sumber: www.bps.go.id, data diolah.

Gambar 4. Pertumbuhan PDRB dan Ketimpangan di Wilayah Kedungsepur Tipologi Dae-
rah berdasarkan Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar Sektor
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pertumbuhan diatas rata – rata dan ketim-
pangan dibawah rata – rata. Kabupaten De-
mak dan Purwodadi/Grobogan masuk da-
lam klasifikasi daerah dengan pertumbuhan 
rendah dan pertumbuhan ekonomi rendah, 
sehingga perlu strategi pertama yaitu per-
lu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dengan mempertahankan kemerataan an-
tar sektor. Adapun Kota Semarang dan Ka-
bupaten Semarang/Ungaran masuk dalam  
kategori daerah dengan pertumbuhan eko-
nomi di atas rerata dan ketimpangan diatas 
rerata juga sehingga perlu strategi tiga. Stra-
tegi tiga yaitu tetap meningkatkan/menjaga 
pertumbuhan ekonomi tetapi harus men-
gurangi ketimpangan antar sektor. 
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Gambar 5. Tipologi Pertumbuhan Ekono-
mi dan Ketimpangan Sektoral Kawasan Ke-
dung Sepur Tahun 2011

Menurut Kuncoro (2013) untuk men-
ciptakan pertumbuhan ekonomi dan men-
gurangi kemiskinan, pengangguran dan 
ketimpangan pada saat yang sama, peme-
rintah harusmelakukan beberapa terobo-
san: (1) mengalokasikan sejumlah dana dari 
kementerian dan instansi pusat, dekonsent-
rasi, dan bantuantugas untuk mentransfer 
dana ke daerah; (2) meningkatkan investasi 
publik untuk mempercepat pembangunan 
infrastruktur di daerah tertinggal dan Kawa-
san Timur Indonesia; (3) mendorong inves-
tasi swasta dengan memberikan kemuda-
han perizinan dan penyediaan infrastruktur 
yang memadai; (4)mendorong pemerintah 
provinsi dan kabupaten untuk menerapkan 
penganggaran pro-publik daripada angga-
ran pro-birokrasi.

SIMPULAN 

Simpulan yang dapat diambil dari 
penelitian ini adalah; (1) Kabupaten Demak 
dan Grobogan (Purwodadi) masuk pada 
klasifikasi daerah dengan pertumbuhan dan 
ketimpangan sektoral dibawah rata-rata.
Kota dan Kabupaten Semarang masuk pada 
klasifikasi daerah dengan pertumbuhan 
PDRB dan ketimpangan sektoralnya diatas 
rata-rata.Sedangkan Kabupaten Kendal dan 
Kota Salatiga mempunyai pertumbuhan 
PDRB diatas rata-rata dan ketimpangan sek-
toralnya dibawah rata-rata, dan (2) Fokus 
strategi pembangunan ekonomi yang harus 
dilakukan adalah sesuai dengan posisi kla-
sifikasi daerah.Demak dan Grobogan fokus 
pada pertumbuhan ekonomi.Kota dan Ka-
bupaten Semarang fokus pada pemerataan 
pendapatan sektoralnya.Kabupaten Kendal 
dan Kota Salatiga sudah baik, hanya perlu 
mempertahankan kondisi tersebut.

Berdasarkan hasil dari analisis, maka 
rekomendasi yang dapat diberikan adalah; 
(1) Daerah perlu memetakan  posisinya ber-
dasar pertumbuhan ekonomi dan ketimpan-
gan sektoralnya, agar tercipta growth with 
equity, dan (2) Perlu  dilakukan  penelitian  
yang mendukung hasil ini, yaitu penelitian 
mengenai pengeluaran pemerintah daerah 
berdasar sektor-sektor PDRB. Apakah pen-
geluaran pemerintah daerah tersebut sudah 
mendukung growth with equity atau belum.
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